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Abstrak: Dalam era pemanfaatan internet yang meluas, kemajuan teknologi informasi 
menjadi krusial dalam memenuhi tuntutan akan penyampaian informasi yang cepat dan 
akurat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan aksesibilitas 
informasi terkait SMP Negeri 3 Palangka Raya melalui perancangan website sekolah 
berbasis Web Mobile. Metode pengumpulan data melibatkan observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Desain sistem menggunakan metode prototype dan UML, dengan pengujian 
sistem menggunakan black box testing. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat 
menunjukkan bahwa website sekolah ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 
kemudahan masyarakat dalam mengakses informasi seputar SMP Negeri 3 Palangka 
Raya. Dengan adanya website, aksesibilitas informasi sekolah menjadi lebih mudah, 
cepat, dan efisien. Peningkatan ini tidak hanya memberikan kontribusi pada ketersediaan 
informasi publik, tetapi juga mengoptimalkan pelayanan pendidikan di era digital. 
Masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi yang relevan, membantu dalam 
pengambilan keputusan pendidikan, serta memberikan dukungan pada upaya peningkatan 
mutu pendidikan. Dengan demikian, kegiatan ini berperan dalam menghasilkan pelayanan 
pendidikan yang lebih optimal.  
 

Kata Kunci: Dokumentasi, Komunitas, Pelayanan Pendidikan, Prototype, Website 
 
Abstract: In an era of extensive internet utilization, the advancement of information 
technology is crucial in meeting the demands for swift and accurate information delivery. 
This community service activity aims to enhance the accessibility of information related to 
SMP Negeri 3 Palangka Raya through the development of a Web Mobile-based school 
website. Data collection methods involve observation, documentation, and interviews. The 
system design employs prototype and UML methods, with system testing conducted 
through black box testing. The results of the community service activity demonstrate that 
the school website significantly contributes to the community's ease of accessing 
information about SMP Negeri 3 Palangka Raya. With the website in place, the accessibility 
of school information becomes more convenient, prompt, and efficient. This improvement 
not only contributes to the availability of public information but also optimizes educational 
services in the digital era. The community can easily obtain relevant information, aid in 
educational decision-making, and support efforts to enhance the quality of education. Thus, 
this activity plays a role in achieving more optimal educational services. 
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Pendahuluan  

Dalam era pemanfaatan internet yang meluas, perkembangan teknologi informasi 
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menjadi krusial dalam memenuhi tuntutan penyampaian informasi yang cepat dan akurat. 

Internet bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga memainkan peran besar dalam berbagai 

sektor, termasuk pendidikan. Pemanfaatan internet sebagai media pencarian informasi dan 

pengetahuan oleh siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) semakin signifikan seiring 

dengan kemajuan teknologi saat ini. Meskipun demikian, terdapat tantangan dalam 

penyampaian informasi di tingkat pendidikan SMP. Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Palangkaraya, sebagai lembaga pendidikan, dihadapkan pada kebutuhan untuk menyediakan 

informasi yang lengkap, cepat, dan efisien terkait dengan sekolah. Metode tradisional seperti 

papan pengumuman dan aplikasi Whatsapp dianggap kurang optimal, menyebabkan 

keterbatasan dalam penyebaran informasi dan kesulitan dalam pembaharuan. 

Pentingnya meningkatkan kualitas penyampaian informasi sekolah mendorong 

kebutuhan akan inovasi. Oleh karena itu, pengembangan website sekolah menjadi solusi yang 

relevan. Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Palangkaraya berupaya memperkenalkan media 

informasi yang dapat diakses luas oleh masyarakat, menyediakan informasi lengkap, serta 

memberikan kemudahan dalam pembaruan informasi. Kegiatan pengabdian masyarakat 

sebelumnya belum secara mendalam mengeksplorasi aspek ini, menciptakan kesenjangan 

yang membutuhkan solusi yang solutif. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, terdapat beberapa terminologi istilah yang 

digunakan mengenai teknologi perancangan website yang dilaksanakan. Rancang bangun 

merujuk pada proses menciptakan aplikasi atau sistem yang belum ada di suatu obyek atau 

instansi (Sholehah et al., 2023). Ini melibatkan terjemahan hasil analisis ke dalam paket 

perangkat lunak, pembuatan sistem baru, atau perbaikan sistem yang sudah ada(Windiarti, 

2021). Website adalah kumpulan halaman yang menampilkan teks, gambar, animasi, suara, 

atau gabungan dari semuanya (Csontos & Heckl, 2021; Ghani & Daud, 2018; Windiarti & 

Haryanto, 2022). PHP adalah bahasa scripting untuk web yang populer. Saat ini, PHP 

digunakan secara luas dalam pengembangan program web untuk membuat situs web 

dinamis(Raharjo et al., 2022). CodeIgniter adalah framework yang berisi fungsi-fungsi umum 

untuk pembuatan aplikasi (Prabowo et al., 2021). CodeIgniter menggunakan model-view-

controller (MVC) untuk memisahkan logika pemrograman dan presentasi. MySQL adalah sistem 

database yang cepat dan dapat menampung data dalam jumlah besar, banyak digunakan 

dalam pengembangan aplikasi web (Raharjo et al., 2022). Visual Studio Code, editor sumber 

teks yang dikembangkan oleh Microsoft, mendukung bahasa pemrograman termasuk PHP. VS 

Code bersifat open source dan ringan. Balsamiq Mockup digunakan untuk membuat tampilan 

user interface dan desain prototyping aplikasi, membantu menciptakan desain yang menarik 

dan sesuai kebutuhan (Anwar et al., 2023; Mailinda et al., 2023; Windiarti, 2021). 

Metode analisis PIECES digunakan untuk memahami permasalahan sistem secara 

spesifik, melibatkan enam variabel evaluasi: kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian, 

efisiensi, dan layanan. Metode ini membantu menganalisis aspek-aspek penting suatu 

sistem(Windiarti & Ellathodi, 2023; Windiarti & Haryanto, 2022).  

 

Metode  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan metode Observasi 



 

277 
 

merupakan teknik pengamatan langsung di SMP Negeri 3 Palangka Raya guna memperoleh 

data tentang profil dan informasi terkait sekolah. Kemudian, juga dilakukan metode wawancara 

digunakan untuk berdialog dengan kepala sekolah, guru, dan pihak terkait guna mendapatkan 

informasi yang akan dimuat dalam website. Metode kepustakaan dilibatkan untuk mencari 

referensi, seperti buku dan jurnal, terutama terkait Framework Codeigniter dan Framework 

Bootstrap untuk mendukung pembuatan website. Selanjutnya, tim pengabdian masyarakat juga 

melakukan metode dokumentasi melibatkan pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi, 

khususnya foto-foto tentang SMP Negeri 3 Palangka Raya yang akan digunakan dalam proses 

pembuatan website. 

  

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Metode pengembangan sistem menggunakan model proses Prototype, yang terdiri dari 

analisis kebutuhan sistem, desain sistem dengan menggunakan UML, pengujian sistem untuk 

menemukan dan memperbaiki kesalahan, serta implementasi yang melibatkan proses 

pembelajaran, evaluasi teknis dan operasional, serta interaksi pengguna, teknologi, dan sistem.  

Analisis sistem yang berjalan pada sistem informasi SMP Negeri 3 Palangka Raya dapat 

di deskripsikan pada gambar dengan menggunakan UML.  

 

Gambar 2. Sistem yang Berjalan 

Dalam analisis sistem yang sedang berjalan pihak sekolah memberikan informasi melalui 

papan informasi dan menyebarkan lembaran brosur. Siswa mendapatkan informasi setelah 

melihat informasi yang ada di papan informasi sekolah dan brosur, sedangkan masyarakat 

mendapatkan informasi saat melihat brosur sekolah yang telah disebarkan oleh pihak sekolah.  

Tahap pertama yang dilakukan penulis dalam menganalisis data adalah dengan 

menentukan permasalahan yang terjadi dalam sistem(Miftahurrizqi et al., 2021). Dari hasil 

pengamatan yang dilakukan penulis pada kelemahan sistem yang berjalan di SMP Negeri 3 

Palangka Raya adalah:  

• Belum tersedianya website yang dapat memberikan informasi terkait sekolah ke masyarakat.  

Observasi Wawancara Kepustakaan Dokumentasi Prototype
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• Pihak sekolah memberikan informasi melalui aplikasi Whatsapp yang dinilai kurang efektif 

dalam penyampaian informasi.  

Pada pembuatan website ini ini, tim pengabdian masyarakat melakukan analisis terhadap 

kinerja, informasi, ekonomi, keamanan, efisiensi dan pelayanan. Panduan ini dikenal dengan 

PIECES analysis (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency dan Services)(Felipe 

et al., 2020).  

Tabel 1. Analisis PIECES 

PIECES Sistem Lama Sistem Baru 

Performance  
(Kinerja) 

Kinerja yang dihasilkan pada sistem 
yang berjalan saat ini masih kurang 
efektif.  

Diharapkan sistem ini mampu 
menyampaikan informasi terkait 
sekolah secara luas kepada 
masyarakat.  

Information  
(Informasi)  

Informasi yang diberikan masih kurang 
lengkap karena keterbasan media. 

Diharapkan mampu memberikan 
informasi secara lengkap kepada 
masyarakat.  

Economy 
(Ekonomi)  

Biaya relatif lebih mahal karena masih 
menggunakan buku, brosur, leaflet 
maupun dalam bentuk iklan di koran.  

Biaya yang akan dikeluarkan lebih 
sedikit (biaya hosting dan perawatan 
untuk penyampaian informasi. 

Control 
(Kendali)  

Sulit untuk dikontrol, karena informasi 
telah tersebar pada brosur yang 
diedarkan ke masyarakat. 

Mudah dikontrol, karena menggunakan 
penyimpanan database di server. 

Efficiency 
(Efisiensi)  

 

Penggunaan waktu tidak efisien, 
karenaharus menunggu brosur 
tercetak dan mengedarkannya. 

Penggunaan waktu lebih efisien, 
dilakukan update informasi terbaru 
sehingga user cepat mendapatkan 
informasi terbaru.  

Services 
(Pelayanan)  

 

Kegiatan promosi dengan brosur, 
leaflet, maupun dalam bentuk iklan di 
Koran sehingga masih kurang efektif 
dalam memberikan pelayanan ke 
masyarakat.  

Informasi sudah tersedia dalam bentuk 
website sehingga penyampaian 
informasi menjadi lebih mudah dan 
memberikan pelayanan yang baik 
terhadap masyarakat. 

 
Berdasarkan analisis sistem yang sudah berjalan pada SMP Negeri 3 Palangka Raya, 

maka tim pengabdian masyarakat memberikan suatu solusi yaitu membuat sebuah 

website(Raharjo et al., 2022; Sukmawati et al., 2022).  

 

 

Gambar 3. Sistem yang diusulkan 
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Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan ini berhasil menciptakan sebuah website berbasis mobile yang akan diuraikan 

lebih lanjut dalam penjelasan berikut. Halaman utama pengguna menampilkan tampilan awal 

yang memuat berbagai opsi menu yang mudah diakses (Sudipa et al., 2023). Gambar 4 adalah 

3 tampilan awal pada website SMP 3 Negeri Palangka Raya. 

 

 
Gambar 4. Tampilan awal website SMP 3 Negeri Palangka Raya  

 
Gambar 5 menggambarkan antarmuka Tampilan Berita, Pengumuman, dan Galeri Foto 

pada website. Halaman Berita menampilkan informasi terbaru seputar sekolah, diorganisir 

berdasarkan kategori tertentu. Sementara itu, Halaman Pengumuman menyajikan beberapa 

pengumuman terkini dari sekolah. Halaman Galeri memperlihatkan koleksi foto-foto yang 

berkaitan dengan kegiatan sekolah, fasilitas, dan prestasi yang telah diraih (Afriansyah, 2019; 

Tuhuteru et al., 2023).  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Berita, Pengumuman dan Galeri Foto 

 

Penilaian terhadap Website Sekolah SMP Negeri 3 Palangka Raya berbasis web mobile. 

Penulis melakukan penyebaran kuesioner yang diberikan kepada 10 orang, selanjutnya mereka 

mengakses Website Sekolah SMP Negeri 3 Palangka Raya berbasis Web Mobile ini kemudian 
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dilakukan pengumpulan data dengan mengisi kuesioner yang telah dibagikan sebelumnya oleh 

tim pengabdian masyarakat.  

Berikut adalah 10 statement atau pernyataan yang akan ditanggapi oleh 10 orang 

responden: 

1. Website ini dapat membantu pengguna untuk menemukan informasi seputar SMP Negeri 

3 Palangka Raya.  

2. Website ini dapat menampilkan informasi seputar SMP Negeri 3 Palangka Raya. 

3. Informasi yang diberikan pada website sudah sesuai 

4. Tampilan website bersifat user friendly 

5. Tampilan website sudah baik dalam segi tampilan 

6. Website berjalan dengan normal pada perangkat yang digunakan 

7. Logo sekolah tampil di setiap halaman Website  

8. Website menampilkan informasi yang terbaru  

9. Fitur download pada Website dapat mengunduh file yang tersedia 

10. Website menampilkan lokasi sekolah melalui Google Maps pada halaman Kontak 

 

Berdasarkan hasil kuesioner, maka digunakan skala likert (Widyastuti, 2022) sebagai 

skala pengukuran(Sudipa et al., 2023; Widyastuti, 2022) yaitu sebagai berikut:  

Jumlah skor kriteria = (skor tertinggi tiap item)×(jumlah pernyataan)×(jumlah responden)  

Jumlah skor kriteria = 5 × 10 × 100 = 500  

Total jawaban responden adalah (10 × 5) + (48 × 4) + (33 × 3) + (4 × 2) + (0 × 1) = 369.  

Dengan demikian penilaian responden terhadap Website Sekolah SMP Negeri 3 Palangka 

Raya Berbasis Web Mobile adalah 369 / 500 × 100% = 73,8%. Apabila diinterprestasi nilai 

adalah 73,8% terletak lebih dekat dengan daerah cukup baik (CB), sedangkan nilai 369 

termasuk dalam kategori interval cukup baik (CB). Secara kontinuum dapat dilihat sebagai 

berikut:  

 

 

Gambar 6. Kontinuum hasil kuesioner 

 

TB = Tidak Baik 

KB = Kurang Baik 

CB = Cukup Baik 

B = Baik 

SB = Sangat Baik 
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Kesimpulan 

Dengan selesainya kegiatan pengabdian masyarakat dalam merancang dan 

mengembangkan website berbasis mobile untuk SMP Negeri 3 Palangka Raya, beberapa 

kesimpulan dapat diambil: 

1. Aksesibilitas Informasi: Website tersebut berhasil meningkatkan aksesibilitas informasi 

terkait sekolah, termasuk berita, pengumuman, dan galeri foto. Pengguna dapat dengan 

mudah mengakses informasi tersebut secara cepat dan efisien. 

2. Interaktivitas Pengguna: Fitur-fitur seperti berita yang dikategorikan, pengumuman, dan 

galeri foto memberikan pengguna pengalaman yang lebih interaktif, memungkinkan mereka 

untuk terlibat lebih aktif dalam kehidupan sekolah. 

3. Optimasi Pelayanan Pendidikan: Implementasi website berbasis mobile telah membantu 

mengoptimalkan pelayanan pendidikan dengan memberikan akses yang lebih baik terhadap 

informasi-informasi penting, seperti kurikulum, kegiatan sekolah, dan prestasi siswa. 

4. Proses Pembelajaran: Selama proses pembelajaran, metode pengembangan sistem 

Prototype dan analisis PIECES digunakan. Ini membantu dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah, serta memastikan kualitas sistem yang dihasilkan. 

5. Keterlibatan Stakeholder: Melalui metode observasi dan wawancara, keterlibatan kepala 

sekolah, guru, dan pihak terkait lainnya dalam pengembangan website dapat meningkatkan 

keberhasilan proyek dan relevansi informasi. 

Berdasarkan pengalaman kegiatan ini, beberapa saran untuk perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut adalah: 

1. Pelatihan Pengguna: Memberikan pelatihan kepada stakeholder sekolah terkait penggunaan 

dan pemeliharaan website untuk memastikan pemanfaatan yang optimal. 

2. Pengembangan Fitur: Mempertimbangkan penambahan fitur-fitur tambahan yang dapat 

memperkaya pengalaman pengguna, seperti forum diskusi, kuis interaktif, atau fitur lainnya. 

3. Pemeliharaan Rutin:Menjadwalkan pemeliharaan rutin untuk memastikan kelancaran 

operasional website dan pemutakhiran informasi secara berkala. 

4.  Evaluasi Periodik: Melakukan evaluasi periodik terhadap penggunaan website dan 

menerima masukan dari pengguna untuk memastikan kesesuaian dan meningkatkan 

kualitas layanan. 

Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan website dapat terus memberikan 

kontribusi positif terhadap interaksi antara sekolah dan stakeholder serta mendukung 

peningkatan kualitas Pendidikan dan mengoptimalkan layanan pendidikan di SMP Negeri 3 

Palangka Raya. 
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